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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini antara lain, pertama untuk menganalisis 
kualitas buku teks sejarah yang digunakan berdasarkan tingkat 
akurasi materi, relevansi dengan kompetensi, bersifat 
komunikatif, dan berorientasi . dan menganalisis tentang 
pembelajaran sejarah lokal di Sekolah Menengah Atas Di 
Kabupaten Langkat khususnya di Program Studi Pendidikan 
Sejarah. Melihat posisi pembelajaran sejarah lokal dalam 
memberikan kontribusi terhadap pembentukan pemahaman 
Penelitian  ini menggunakan  metode  kualitatif  dengan  
memfokuskan pada situasi sosial dalam hal ini proses 
pembelajaran sejarah dengan teliti meliputi tempat,  pelaku,  
dan  aktivitas  yang berinteraksi  secara sinergi. peserta didik 
membutuhkan kegiatan belajar yang memungkinkan mereka 
untuk melakukan penelitian dan penulisan sejarah sehingga 
dapat meningkatkan literasi sejarah local. 
Kata Kunci: , sejarah lokal, pelajar 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study, among others, is first to analyze the 
quality of history textbooks that are used based on the level of 
material accuracy, relevance to competence, communicative 
nature, and orientation. and analyzing local history learning in 
senior high schools in Langkat District, especially in the 
Historical Education Study Program. Seeing the position of 
learning local history in contributing to the formation of 
understanding This study uses qualitative methods by focusing 
on social situations in this case the process of historical 
learning carefully includes places, actors, and activities that 
interact in synergy. students need learning activities that enable 
them to conduct research and history writing so as to increase 
local historical literac. 
 
Keywords: local history, students 
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I. PENDAHULUAN 
Tujuan dari penelitian ini antara lain, pertama untuk menganalisis kualitas 
buku teks sejarah yang digunakan berdasarkan tingkat akurasi materi, relevansi 
dengan kompetensi, bersifat komunikatif, dan berorientasi pada pelajar. 
Kedua, menganalisis kondisi budaya literasi sejarah lokal di SMAN, Selain itu, 
penelitian ini berusaha menganalisis bahan ajar sejarah yang baik dan efektif 
sehingga dapat mendorong tumbuhnya budaya literasi sejarah lokal di 
lingkungan peserta didik dan memotivasi mereka untuk tetap menjaga kekayaan 
budaya dan mengamalkan nilai-nilai edukatif dan inspiratif yang terkadung di 
dalamnya. 
Lembaga pendidikan di Indonesia telah merekomendasikan buku teks 
sebagai pegangan termasuk buku teks, modul, dan lembar kerja siswadalam setiap 
mata pelajaran. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa buku teks telah 
membantu guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
terbukti pada banyaknya sekolah yang menggunakan buku teks sebagai sumber 
belajar utama. Menurut Husen, buku teks tidak hanya sekedar sebuah sumber 
tetapi juga media pembelajaran, sarana pengajaran, dan instrumen evaluasi. 
Dalam kelas sejarah, buku teks adalah salah satu alat bantu pengajaran yang 
penting dikarenakan  konten  materi  yang luas menimbulkan kesulitan bagi 
peserta didik dalam hal pemahaman.   Melalui penggunaan buku teks,peserta 
didik dapat mempelajari fakta, konsep, hukum, teori, dan ide yang inovatif 
serta dapat menerapkan ilmunya dalam penyelesaian masalah yang sedang terjadi 
di lingkungannya. Penggunaan buku teks dapat membantu peserta didik belajar 
secara mandiri tanpa  kehadiran  guru. Hal  ini sekaligus dapat  mendorong 
mereka untuk menjadi pribadi yang mandiri, aktif, dan kritis. Di era globalisasi, 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dibutuhkan oleh siswa melalui 
kegiatan menemukan, menafsirkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 
untuk  menciptakan ide inovatif. Maka dari itu, buku teks sudah seharunya 
dikembangkan dengan mengacu pada beberapa hal tersebut. 
Pada dasarnya, buku teks bukanlah satu-satunya sumber yang dapat 
digunakan untuk  mencapai tujuan  kompetensi, namun sebagian besar guru 
justru menjadikan buku teks sebagai patokan  dalam pengajaran. Faktanya, 
terdapat sejumlah guru menggunakan buku teks yang bersifat konvensional 
tanpa melalui proses perencanaan, persiapan, dan upaya pengaturan individu. 
Konsekuensi dari kasus ini adalah penggunaan buku teks tidak akan maksimal, 
bersifat monoton, dan tidak menarik. Di sisi lain, banyaknya peserta didik 
yang memiliki sedikit kemampuan dalam membaca buku teks, justru sering 
menjadikannya sebagai artefak pendidikan daripada alat pembelajaran yang 
berguna. Hal  itu  dikarenakan  peserta  didik tidak  benar-benar  memahami isi 
materi yang ada.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini menggunakan  metode  kualitatif  dengan  memfokuskan 
pada situasi sosial dalam hal ini proses pembelajaran sejarah dengan teliti 
meliputi tempat,  pelaku,  dan  aktivitas  yang berinteraksi  secara 
sinergi.Metode ini dilakukan dalam bentuk studi kasus penggunaan buku teks 
sejarah di SMAN Di Kabupaten Langkat. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut  Ali,  sejarah  merupakan  salah  satu  cabang  ilmu  yang  
meneliti dan  menyelidiki secara sistematis keseluruhan  perkembangan  
masyarakat, kejadian masa lampau, dan menilai secara kritis hasil dari penelitian 
tersebut. 
Pembelajaran   sejarah   sering   diidentikkan   dengan   kegiatan   
menghafal tanggal, tahun,  tokoh, dan rentetan  peristiwa masa lalu.12Kondisi 
ideal dari pembelajaran sejarah yaitu peserta didik dapat mengekstrapolasikan 
fakta-fakta yang berperan di masa lampau dan membuat proyeksi masa depan 
sehingga mereka mengetahui kebermanfaatan dari belajar sejarah.13Menurut 
Kochhar, pembelajaran sejarah di jenjang SMA harus didasarkan pada beberapa 
hal meliputi: (1) pengetahuan dan pemahaman pada istilah, konsep, fakta, dan 
peristiwa: (2) pemikiran kritis, peserta didik dapat mengembangkan pemikiran 
kritis: (4) pelajaran sejarah harus mampu mengembangkan ketrampilan praktis 
peserta  didik dalam memahami fakta  sejarah: (5)  mengembangkan minat 
dalam belajar sejarah: (6) perilaku, mengembangkan perilaku sosial yang sehat.1 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah 
pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak hanya sekedar pada ranah 
menghafalkan peristiwa, namun lebih luas lagi yaitu mulai dari ranah 
pemahaman, pemikiran kritis, sampai pada pembentukan sikap sosial peserta 
didik sehingga siap terjun pada lingkungan masyarakat secara nyata. 
Selama  proses observasi dilakukan,  terlihat  beberapa  permasalahan  
yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam penggunaan buku teks sejarah 
khususnya pada materi penelitian dan penulisan sejarah. Secara keseluruhan 
buku teks ini sudah mencakup materi yang tertera dalam silabus sejarah kelas 
X Peminatan.  Namun  terdapat  beberapa hal yang dirasa kurang, 
meliputi, konteks materi, kegiatan belajar siswa, dan penyajian soal-soal yang 
digunakan sebagai alat evaluasi. Dalam realitanya, penggunaan buku teks 
sejarah telah membantu peserta didik dalam proses pencarian informasi 
tambahan. Namun, materi yang berfokus pada sejarah nasional kurang 
memberikan nuansa baru dalam ranah kesejarahan terutama yang berkaitan 
dengan sejarah lokal disetiap daerah.  Widja berpendapat  bahwa untuk  
memahami peristiwa nyata yang terjadi di lingkungan peserta didik, maka guru 
disarankan untuk menggunakan pengajaran  sejarah  lokal  yang mempunyai  
kemampuan  dalam  membawa peserta didik pada situasi riil di lingkungan.  
Secara lebih khusus, dinyatakan bahwa pengajaran sejarah lokal seakan-akan 
mampu menerobos batas antara dunia sekolah dengan dunia nyata dilingkungan 
sekolah. 
Hasil   wawancara   dan   observasi  yang   peneliti   lakukan   
menunjukkan bahwa buku teks atau bahan ajar yang selama ini digunakan 
belum mampu mengantarkan peserta didik pada kegiatan literasi dan 
pembelajaran sejarah lokal. Sedangkan data dari kuisioner menunjukkan bahwa 
kemampuan peserta didik pada literasi sejarah lokal tergolong rendah. 
Pembelajaran yang berfokus pada konteks nasional yang bersifat kronologis, 
politik, dan kekuasaan berdampak pada kebermaknaan pembelajaran turut  
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menjadi permasalahan. Maka dari itu dipandang perlu untuk mengembangkan 
sebuah produk berupa bahan ajar dengan mengintegrasikan sejarah lokal sebagai 
pengayaan dengan bentuk  penugasan berupa kerja nyata. Pembelajarn sejarah 
melalui sejarah lokal dapat membangkitkan kesadaran sejarah nasional serta 
menghindarkan peserta didik pada kebutaan terhadap nilai-nilai lokal yang ada. 
  Pemilihan materi sejarah lokal didasarkan pada saran dari guru sejarah, 
ahli pendidikan, dan adanya kedekatan emosional peserta didik. Selain itu 
kedekatan sumber sejarah yang bersifat primer menjadi informasi yang akurat 
dengan melakukan perbandingan antara sumber satu dengan sumber lainnya. 
Berikut ini kutipan wawancara dengan guru sejarah: 
“Pengembangan buku pengayaan memang diperlukan karena siswa 
membutuhkan informasi tambahan. Terkait budaya literasi, pengembangan 
bahan  ajar  memang  harus  didesain  sedemikian rupa  sehingga tepat 
sasaran  dalam  artian   membantu  siswa  melakukan  kegiatan  literasi 
seperti membaca, menulis, mencari  informasi atau  investigasi. Materi 
yang memungkinkaan kegiatan literasi sejarah lokal salah satunya tema 
“penelitian dan penulisan sejarah”. Saya rasa materi ini cocok jika dilihat 
dari pencapai kompetensi yaitu siswa mampu melakukan penelitian dan 
penulisan sejarah secara sederhana.” 
Berdasarkan wawancara di atas  dapat  disimpulkan bahwa bahan  ajar 
yang mampu mendorong berkembangnya budaya literasi sejarah lokal yaitu 
melalui penelitian  dan  penulisan sejarah lokal. Dalam kegiatan penelitian 
sejarah, terdapat beberapa proses yang dilakukan meliputi: pencarian sumber 
atau informasi, pengolahan dan pemrosesan data sejarah, serta penulisan hasil 
penelitian. Kegiatan ini dapat mendukung budaya literasi peserta didik baik 
dalam ranah membaca, investigasi, menganalisis data, dan menulis. 
Setelah melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara, 
maka langkah selanjutnya adalah analisis berdasarkan studi pustaka khusunya 
terkait pengembangan bahan ajar berbasis kurikulum 2013 yang terdiri dari 
silabus dan pencapaian kompetensi. Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan 
dalam pengembangan bahan ajar sejarah lokal, meliputi: pertama, sistematika 
penulisan harus mencakup pendahuluan yang terdiri dari kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, deskripsi, alokasi waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan 
bahan ajar, tujuan akhir, materi inti, dan evaluasi. Kedua, kesesuaian dengan 
silabus dan capaian kompetensi. Bahan ajar yang didasarkan menganalisis langkah-
langkah penelitian sejarah terhadap  berbagai peristiwa sejarah dan melakukan 
penelitian sejarah secara sederhana dan menyajikannya dalam bentuk laporan 
penelitian. Kedua kompetensi dasar tersebut mengharuskan peserta didik 
melakukan penelitian dan penulisan secara sederhana. Maka dari itu 
pengembangan bahan ajar harus mampu memfasilitasi peserta didik dengan 
menyediakan beberapa informasi seperti jenis-jenis sumber sejarah, teknik 
pengumpulan sumber, teknik pengolahan sumber, dan sistematika penulisan 
hasil penelitian. Ketiga, memanfaatkan pendekatan saintifik, meliputi problem- 
based learning, project-based learing, dan discovery learning. Model pembelajaran 
tersebut menyediakan langkah-langkah yang terperinci dan memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan penelitian dan penulisan sejarah. 
Pengembangan bahan ajar pengayaan diharapkan mampu mengatasi 
rendahnya literasi sejarah lokal peserta didik di kelas X IPS Peminatan. Respon 
LEMBAGA PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 
JURNAL ILMIAH MAHASISWA PRODI PGSD 
Volume 1, Nomor 1, Juni 2020 
 
 
 
 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD, Volume1, Nomor1, Juni 2020 112 
 
 
yang baik ditunjukkan oleh guru sejarah pada kelas tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara, guru sejarah mengharapkan kehadiran buku pengayaan sejarah 
lokal yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Berikut 
ini kutipan dari wawancara yang telah dilakukan: 
“Saya setuju  pada  pengembangan bahan  ajar  ini,  dikarenakan  
dapat mendorong siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu pada sejarah 
lokal. Sejarah gemblak menarik untuk dijadikan studi kasus karena sejarah 
ini mempunyai hubungan  erat  dengan kesenian reyog dan  sesuai dengan 
jaman sekarang sehingga sisi positif dari sejarah gemblak dapat menjadi 
pembelajaran bagi siswa. Selain itu, bahan ajar ini dapat menjadi jalan 
untuk   mengembangkan  dan  meningkatkan  pemahaman  siswa pada 
sejarah lokalnya.” 
Respon yang sama juga diperlihatkan oleh salah seorang siswa kelas X IPS 
Peminatan. Menurutnya, sejarah yang telah hilang dari masyarakat merupakan 
hal  yang menarik  dan  meningkatkan  motivasi untuk  belajar. Disisi lain, 
pembelajaran sejarah lokal dapat  memberikan pengalaman yang bermakna 
melalui pemahaman  nilai-nilai inspiratif dan  edukatif yang terkandung  di 
dalamnya. 
Sementara itu, terkait  pemilihan studi kasus penelitian dan penulisan 
sejarah akan  berfokus sejarah gemblak  yang sudah tidak  lagi dikenali oleh 
generasi muda dan  bahkan  dilupakan oleh masyarakat . Adapun alasan dari 
pemilihan sejarah gemblak yaitu: (1) merupakan peristiwa yang memberikan 
pengaruh pada kehidupan masyarakat luas: (2) kurangnya literasi atau penelitian 
yang berkaitan dengan sejarah gemblak: 3) memiliki nilai-nilai edukatif dan  
inspiratif: dan  4) mempunyai hubungan  erat  dengan dengan sejarah 
perkembangan dan pelestarian kesenian reyog sebagai identitas lokal Ponorogo. 
Harapan dari pemilihan sejarah ini adalah mendorong peserta didik untuk  
mengenal lebih jauh terkiat sejarah dari tempat  tinggal mereka dan 
menjadikannya sebagai pembelajaran hidup. Selain itu, pemilihan topik ini 
didasarkan pada konten sejarah yang mengandung beberapa jenis unsur sosial 
seperti praktek hegemoni, politik, dan stratifikasi sosial yang mengharuskan 
peserta didik untuk mempunyai pemikiran kritis. 
Dalam  proses pembelajaran segala bentuk  strategi dan  media  sangat 
mempengaruhi keberhasilan akhir. Penggunaan strategi yang mengarah pada 
active learning akan  berdampak  pada  kemandirian  dan  keaktifan  peserta 
didik. Begitu pula dengan penggunana media yang sesuai dengan kebutuhan 
dan dapat diterima serta dipahami oleh peserta didik secara otomatis dapat 
berfungsi secara maksimal. Salah satu bentuk dari media pembelajaran adalah 
buku paket  sejarah. Dalam realitanya, banyak sekolah yang menggunakan 
buku teks dari industri swasta sebagai media cetak utama bagi peserta didik. 
permasalahan yang terjadi adalah tidak adanya perubahan  atau  revisi dari 
materi yang ada setiap tahunnya.  Hal ini dikarenakan industri buku hanya 
berfokus pada bisnis tanpa memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin di 
capai.36 Seiring perkembangan dan perubahan kurikulum, media pembelajarn 
khususnya buku harus diselaraskan dengan tujuan  yang telah  dirumuskan. 
Berdasarkan kurikulum  2013 buku  teks  harus  dikembangakn berdasarkan 
beberapa prinsip, meliputi gerakan literasi, high order thinking  skill (hots), dan 
LEMBAGA PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 
JURNAL ILMIAH MAHASISWA PRODI PGSD 
Volume 1, Nomor 1, Juni 2020 
 
 
 
 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD, Volume1, Nomor1, Juni 2020 113 
 
 
communication,  collaborative, critical thinking and problem solving, creativity  and 
innovation (4C). 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, peserta didik membutuhkan bahan 
ajar yang mengintegrasikan sejarah lokal dan memberikan kesempatan untuk 
melakukan penelitian dan pencarian sumber dari tangan  pertama. Dengan 
mengintegrasikan sejarah gemblaksebagai studi kasus, maka bahan ajar dapat 
diciptakan sesuai kebutuhan  peserta didik. Selain itu bahan ajar juga harus 
disesuaikan dengan prinsip kurikulum 2013. Pada prinsip gerakan literasi sekolah 
(GLS), bahan ajar didesain dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
(1)  menumbuhkembangkan  budaya literasi membaca dan menulis siswa di 
sekolah, (2) meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat, 
(3) menjadikan sekolah sebagai teman belajar dan mendorong anak untuk 
dapat mengelola pengetahuan, dan (4) menjaga keberlanjutan pembelajaran 
dengan menghadirkan beragam buku bacaan. Pada prinsip 4C, pertama, 
communication, akan dilakukan pada proses pembelajaran dengan memberikan 
kesempatan pada peserta didik menyampaikan gagasan terkait  materi yang 
telah disampaikan. Kedua, collaborative, yaitu kemampuan bekerja sama yang 
akan diterapkan pada metode diskusi. Ketiga, yaitu, critical thinking and problem 
solving. Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan memberikan penugasan berupa 
penelitian dan penulisan sejarah gemblak dengan menganalisis proses sosial 
yang ada di dalamnya. Keempat, yaitu, creativity and innovation, kemampuan 
mengembangkan dan menyampaikan gagasan melalui penulisan karya ilmiah. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan beberapada 
hal, meliputi :  
1) buku teks mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran sejarah 
khususnya dalam proses pencarian informasi dan alat evaluasi hasil belajar. 
2)  Buku teks sejarah yang digunakan belum mendukung budaya literasi sejarah 
lokal. Hal ini terbukti pada tidak adanya materi sejarah lokal yang disajikan 
dalam buku teks, 
 3) budaya literasi sejarah lokal peserta didik adalah rendah. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu capaian kompetensi, media buku 
teks, dan lingkungan sekolah yang belum menyediakan ruang bagi literasi 
sejarah lokal,   
4) peserta didik membutuhkan bahan ajar pengayaan yang mengintegrasikan 
sejarah lokal. Selain itu, peserta didik membutuhkan kegiatan belajar yang 
memungkinkan mereka untuk melakukan penelitian dan penulisan sejarah 
sehingga dapat meningkatkan literasi sejarah lokal. 
 
2. Saran  
Saran kepada mahasiswa Diharapakan pelajar sebagai subjek belajar dan 
yang memiliki kebutuhan untuk belajar, seharusnya dapat memiliki kesadaran  
atas pemenuhan kompetensi  yang harus dicapaianya. Terlebih dalam ilmu 
tentang sejarah lokal dan situasi perkembangan teknologi dan informasi saat ini. 
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